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PERSEPSI DIRI GURU SEKOLAH DASAR DI JAWA TENGAH
TENTANG PENGAJARAN YANG EFEKTIF BERDASARKAN
PENGALAMAN MENGAJAR

Abstrak

Pengalaman mengajar seorang guru merupakan faktor yang dapat mendukung
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pencapaian hasil belajar seorang siswa
dapat ditentukan melalui pengalaman mengajar seorang guru. Tujuan dari
penelitian: (1) mengidentifikasi perbedaan pengalaman mengajar 1-10 tahun
dengan >10 tahun mengenai persepsi diri mengajar efektif; (2) mengukur
besarnya perbedaan pengalaman 1-10 tahun dengan >10 tahun mengenai persepsi
diri mengajar efektif. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Metode penelitian ini
yang digunakan adalah komparasi. Subjek dalam penelitian yaitu guru sekolah
dasar di Jawa Tengah yang memiliki pengalaman mengajar. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang diadopsi dari kuesioner
TSAC. Sebelum data dianalisis dilakukan uji prasyarat analisis data yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji-t sampel independen (independet sample t test). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji-t diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,681
> 0,05. Sehingga untuk hasil uji hipotesisnya adalah Ha ditolak dan Ho diterima.
Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan persepsi diri mengajar efektif bagi
guru antara pengalaman mengajar 1-10 tahun dengan pengalaman mengajar >10
tahun.

Kata kunci:.Pengalaman mengajar, persepsi diri, mengajar efektif.
Abstract

Teacher teaching experience is one of the factors in supporting the
implementation of teaching and learning activities. The teaching experience
possessed by a teacher determines the achievement of learning outcomes that will
be achieved by students. The objectives of the study: (1) identify differences in
teaching experience between 1-10 years and >10 years regarding self-perception
of effective teaching; (2) measuring the difference between 1-10 years of
experience and >10 years of self-perception of effective teaching. This type of
research is quantitative. This research method used is comparison. The subjects in
the study were elementary school teachers in Central Java who had teaching
experience. The data collection technique in this study used a questionnaire
adopted from the TSAC questionnaire. Before the data was analyzed, the
prerequisite tests for data analysis were tested for normality and homogeneity
tests. Subsequently, the hypothesis was tested using an independent sample t-test
(independent sample t-test). The results showed that the t-test calculation results
obtained sig (2-tailed) of 0.681 > 0.05. So for the results of the hypothesis test, Ha
is rejected and Ho is accepted. It can be concluded that there is no difference in
self-perception of effective teaching for teachers between teaching experience of
1-10 years and teaching experience >10 years.

Keywords: Teaching experience, self-perception, effective teaching.



1. PENDAHULUAN

Seorang guru yang memiliki pengalaman mengajar dapat mendorong terlaksanan
proses pembelajaran yang efektif. Pengalaman mengajar yang dimiliki oleh
seseorang guru jadi penentu pencapaian hasil belajar yang hendak diraih oleh
siswa. Pengalaman mengajar yang telah dimiliki oleh guru memiliki makna
bahwa guru telah menempuh waktu dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendidik. Tugas sebagai pendidik antaralain yaitu mendorong siswa untuk
memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Pengalaman mengajar merupakan perihal berarti yang jadi atensi dalam
memastikan keberhasilan pendidikan. Guru yang memiliki pengalaman mengajar
yang mencukupi, secara positif hendak memastikan keberhasilan proses
pendidikan, kebalikannya guru yang memiliki pengalaman mengajar yang kurang
mencukupi hendak membatasi proses pendidikan. Pengalaman mengajar seorang
guru diharapkan dapat membentuk pengajaran yang efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pengajaran efektif memiliki makna yang beragam. Hal ini
berdasarkan persepsi dari masing-masing guru mengenai pengajaran yang efektif.
Menurut Meng & Munoz (2015: 1-21) berdasarkan hasil ekplorasinya
menyatakan bahwa sekolah yang dinilai efektif memiliki efektivitas pengajaran
yang lebih baik dibandingkan sekolah yang dinilai tidak efektif. Pengajaran yang
efektif dapat diukur melalui beberapa kategori berbasis empiris dan tema, salah
satunya berdasarkan kerangka Stronge (2007) yang sudah diterapkan
diperkenalkan di AS (Mis, Virginia, New Jersey, Georgia) dan Cina.

Guru menjadi salah satu faktor dalam aktivitas pembelajaran. Perannya
dalam menjalankan proses belajar mengajar yang efektif sangat dibutuhkan.
Sistem pengajaran yang terdiri dari berbagai jenis tidak bisa dipisahkan dengan
adanya peran guru. Guru memiliki keahlian kerja sesuai dengan bidangnya yaitu
pendidik untuk bertanggung jawab dalam mendidik, membina, serta membimbing
siswa baik individual ataupun Kklasikal di sekolah ataupun di luar sekolah
(Mutakin, 2005: 145- 156). Perihal tersebut telah diungkapkan oleh Uno (2007:
15) jika guru merupakan sesorang yang memiliki profesionalitas dalam
bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, serta membimbing partisipan

didik. Seseorang dapat dikatakan guru apabila seorang tersebut mempunyai



keahlian merancang program pendidikan dan sanggup menata serta mengelola
kelas. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat belajar serta pada kesimpulannya
bisa menggapai tingkatan kedewasaan selaku tujuan akhir dari proses
pembelajaran. Dengan demikian, guru merupakan orang yang bertanggung jawab
terhadap pertumbuhan segala kemampuan anak didik, baik kemampuan afektif,
kemampuan kognitif, ataupun kemampuan psikomotorik (Rohman, 2007: 11).
Dalam melaksanakan evaluasi kinerja guru, seorang guru yang baik dapat
melaksanakan keahliannya berupa: (1) menguasai ruang lingkup variabel yang
hendak dinilai, paling utama kompetensi handal guru, (2) mempunyai standar
serta/ ataupun menyusun instrumen evaluasi, (3) melaksanakan pengumpulan
serta analisis informasi, serta (4) membuat judgement ataupun kesimpulan akhir.

Mengajar  sering  dikatakan  sebagai  tugas yang terlihat
mudah. Bagaimanapun, seorang guru harus mampu berkontribusi dalam
membentuk masa depan seorang siswa melalui pengajarannya. Dengan demikian,
pengajaran yang efektif membawa makna yang sangat berarti dalam kehidupan
seorang guru sekaligus dunia pendidikan. Pengajaran yang efektif adalah sebuah
proses Sebuah perjuangan yang tidak hanya memberikan ilmu, keterampilan dan
nilai kepada siswa, tetapi juga menyentuh hati dan jiwa yang ada di dalamnya
kehidupan seorang siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengukur
perbedaan persepsi diri mengajar efektif berdasarkan pengalaman mengajar
dengan katgeori 1-10 tahun dan > 10 tahun bagi guru SD di Jawa Tengah.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat komparasi.
Penelitian komparasi ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi diri
mengajar efektif antara pengalaman mengajar 1-10 tahun dengan >10 tahun. Pada
penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel terikat (dependent) dan
variabel bebas (independent). Menurut Supriyanto (2009) variabel terikat
(dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, pada
penelitian ini variabel terikatnya adalah variable Y (persepsi diri mengajar
efektif). Sedangkan variabel bebas (independent) merupakan variabel yang



menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain, variabel bebasnya pada penelitian
ini adalah variabel X (pengalaman mengajar).

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
dengan menggunakan Kuesioner. Kuesioner yang diadopsi untuk penelitian ini
adalah Teacher Skills Assesment Checklist (TSAC) (Stronge, 2007: 165-184).
TSAC telah diterapkan dalam beberapa penelitian kuantitatif di seluruh dunia.
Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan kriteria guru yang mengajar di
Jawa Tengah, serta mudah ditemui dalam menyebarkan kuesioner. Sehingga
teknik sampling dalam penelitian ini adalah non probablity sampling. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan penelitian mengenai persepsi diri guru sekolah
dasar berdasarkan pengalaman mengajar terkait pengajaran yang efektif, maka
yang menjadi sampel atau sumber data dari penelitian ini adalah guru sekolah
dasar di Jawa Tengah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Angket

Hasil penyebaran angket yang penulis sampaikan kepada 114 guru yang terdapat
pada 67 sekolah dasar negeri dan swasta di Indonesia tentang persepsi diri
mengajar efektif. Sebanyak 86 pertanyaan yang terbagi menjadi 5 aspek
pertanyaan yaitu (1) Aspek kepribadian guru sebanyak 28 pertanyaan; (2) Aspek
manajemen kelas sebanyak 15 pertanyaan; (3) Aspek perencanaan pembelajaran
sebanyak 14 pertanyaan; (4) Aspek menerapkan instruksi sebanyak 19
pertanyaan; (5) Aspek memantau kemajuan potensi siswa sebanyak 10
pertanyaan.

Berdasarkan analisis hasil angket dapat didefinisikan bahwa pada (1)
Aspek kepribadian guru dengan rata-rata total 4,43 dengan nilai tertinggi 4,69 dan
nilai terendah 4,13. (2) Aspek manajemen kelas dengan rata-rata total 4,35 dengan
nilai tertinggi 4,53 dan nilai terendah 3,90. (3) Aspek perencanaan pembelajaran
dengan rata-rata total 4,37 dengan nilai tertinggi 4,53 dan nilai terendah 4,21. (4)
Aspek menerapkan instruksi dengan rata-rata total 4,34 dengan nilai tertinggi 4,59
dan nilai terendah 4,07. (5) Aspek memantau kemajuan potesi siswa dengan rata-
rata total 4,37 dengan nilai tertinggi 4,55 dan nilai terendah 4,20.



Responden dalam penelitian ini terdiri dari 14 kabupaten/kota di Jawa
Tengah, sebagai berikut:
Tabel 1. Responden

No Kabupaten/Kota Jumlah
1 Batang 3

2 Blora 1

3 Boyolali 6

4 Grobogan 22
5 Karanganyar 6

6 Klaten 1

7 Pati 13
8 Purbalingga 1

9 Rembang 11
10  Salatiga City 19
11 Sragen 7
12 Sukoharjo 15
13 Surakarta City 3
14 Tegal 6

Total 114

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh 3 responden dari Batang, 1 responden
dari Blora, 6 responden dari Boyolali, 22 responden dari Grobogan, 6 responden
dari Karanganyar, 1 responden dari Klaten, 13 responden dari Pati, 1 responden
dari Purbalingga, 11 responden dari Rembang, 19 responden dari Salatiga, 7
responden dari Sragen, 15 responden dari Sukoharjo, 3 responden dari Surakarta,
6 responden dari Tegal.

3.2 Perbedaan Persepsi Diri Mengajar Efektif

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi diri mengajar
efektif bagi guru antara pengalaman mengajar 1-10 tahun dengan >10 tahun.
Pengajaran yang efektif sangat dibutuhkan dalam setiap proses pembelajaran.
Pengajaran yang efektif menjadi salah satu jalan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah diharapkan. Hal ini ditidak lepas dengan adanya peran

seorang guru. Berdasarkan data lapangan didapatkan guru yang profesional lebih



maksimal dalam menerapkan pengajaran yang efektif. Dalam penelitian ini untuk
mengklasifikasikan persepsi pengajaran yang efektif bagi setiap guru dibedakan
berdasarkan  kategori pengalaman mengajarnya. Pengalaman mengajar
mempengaruhi persepsi pengajaran yang efektif bagi setiap guru. Guru yang
memiliki pengalaman mengajar lebih lama akan cenderung mudah untuk
menciptakan pengajaran yang efektif.

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample Test

Levene's Test for

Equality of
Variances
F Sig. t Df  Sig. (2-tailed)
Equal 1,298 0,257 -0,413 112 0,681
variances
assumed
hasil
Equal -0,404 87,068 0,688

variances not

assumed

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji hipotesis menggunakan Uji
Independet Sample Test menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Dari
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan persepsi diri mengajar
efektif bagi guru yang signifikan antara pengalaman mengajar 1-10 tahun dengan
pengalaman mengajar >10 tahun. Hal ini berdasarkan hasil uji-t melalui Uji
Independent Sample Test yang menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,681 yang menandakan nilai lebih besar dari 0,05 memiliki arti Ha ditolak dan
Ho diterima. Perbedaan persepsi diri yang dimaksud adalah pengalaman mengajar
mempengaruhi tercapainya pengajaran yang efektif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa aspek persepsi diri mengajar efektif
yang paling diandalkan guru 1-10 tahun adalah pengalaman melakukan
multitasking. Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa aspek persepsi diri
mengajar efektif paling diandalkandari guru dengan pengalaman lebih dari 10

tahun adalah merasa senang dalam mengajar. Sementara itu, aspek persepsi diri



mengajar efektif bagi guru yang paling tidak bisa diandalkan dengan pengalaman
lebih dari 10 tahun adalah mengerjakan banyak tugas. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian Alquizar (2018: 122-130) yang menemukan bahwa banyak guru
SD yang menikmati multitasking. Kondisi ini dapat terjadi karena sebagai guru
sekolah dasar, mereka harus menangani hampir semua hal yang ada di dalam
kelas. Mulai dari petunjuk pelaksanaan, bimbingan dan konseling, serta
administrasi kelas. Hasil penelitian didukung oleh hasil penelitian dari Utomo
(2021: 1-8) yang menyatakan bahwa guru dengan pengalaman mengajar 1-10
tahun memiliki persepsi diri mengajar efektif yang tinggi pada aspek multitasking.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Devine, Fahie, &
M., 2013) yang menyatakan bahwa guru dengan pengalaman mengajar > 10 tahun
memiliki pengalaman mengajar yang lebih baik dan memandang bahwa mengajar
yang baik merupakan karir yang berharga. Hal ini dikarenakan guru dengan
pengalaman mengajar >10 tahun kemungkinan lebih menikmati masa mengajar
mereka dengan merasa senang saat mengajar dan memiliki pengalaman yang lebih
luas. Pada dasarnya seorang guru dari semua kategori pengalaman mengajar yang
harus mampu menciptakan pengajaran yang efektif, sehingga proses pembelajaran
akan berlangsung secara maksimal tanpa adanya perbedaan dari setiap guru. Hal
ini diperkuat oleh Djamarah (2017) yang menyatakan bahwa peran penting
seorang guru dalam pembelajaran dipengaruhi oleh pengalaman mengajar. Guru
sangat membutuhkan pengalaman mengajar untuk mencapai keefktifan mengajar,
hal itu belum pernah didapatkan oleh guru ketika masih menempuh pendidikan
formal. Kemampuan teoritis belum tentu dapat menjamin keberhasilan dalam
mengajar jika tidak diimbangi dengan pengalaman mengajar setiap guru. Teori
lain yang mendukung pernyataan tersebut adalah Djamarah (2017) menyatakan
bahwa modal yang dapat digunakan oleh guru dalam mengelola interaksi kelas
adalah pengalaman mengajarnya. Serta teori menurut Damay (2012) yang
menyatakan bahwa pengalaman mengajar bagi guru merupakan definisi dari masa

kerja pada jenjang, jenis, dan satuan pendidikan formal tertentu.



4, PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya mengenai perbedaan persepsi diri

mengajar efektif berdasarkan pengalaman mengajar dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terkait persepsi diri mengajar efektif
antara pengalaman mengajar 1-10 tahun dengan pengalaman mengajar >10
tahun.

b. Beberapa aspek dalam persepsi diri mengajar efektif pada guru harus
ditingkatkan untuk mencapai pengajaran yang efektif. Beberapa keterampilan
yang membutuhkab pelatihan tambahan adalah mengatur konten presentasi
dan melakukan multitasking saat pembelajaran. Hasil penelitian ini dapat
digunakan guru untuk meningkatkan keterampilan mengajar dan
meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar.
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